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ABSTRACT 
Low level of animal protein consumption for the majority of people needed to be solved by 
looking for alternative meat source solutions. This study aimed to determine production potential 
carcasses of culled ducks derived from duck livestock in Southeast Sulawesi. This study was 
conducted in May 2013 held at the Laboratory of Animal Husbandry Department Faculty of 
Animal Husbandry, Halu Oleo University, Kendari. A number 20 tail of ducks were used which 
consisted of 10 male culled ducks and 10 female culled ducks. All livestock were slaughtered in a 
halal way then weighted carcasses and parts of carcasses. Analysis of data on the average pair 
performed with student t test. Results showed that sex had significant affect (P<0.05) carcass 
percentage (39.3±1.5% vs 34.1±1.4%) and breast percentage (34.1±1.6% vs 33.2±1.5%) in local 
ducks culled, but not significant (P>0.05) on percentage of the thigh (32.2±1.2% vs 32.5±1.5%), 
backs (22.1±1.8% vs 22.6±1.9%) and wings (11.6±1.1% vs 11.7±0.8). It is concluded that local 
culled male ducks derived from livestock in Southeast Sulawesi Province has a larger proportion of 
carcass, breast and thigh than the female ducks. 
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ABSTRAK 
Rendahnya tingkat konsumsi protein hewani bagi sebagian besar masyarakat perlu dicarikan 
solusi sumber daging alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi produksi karkas 
ternak itik afkir yang berasal dari peternak itik rakyat di Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2013 bertempat di Laboratorium Peternakan Jurusan Peternakan 
Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo, Kendari. Jumlah itik yang digunakan sebanyak 20 
ekor yang terdiri dari 10 ekor itik afkir jantan dan 10 ekor itik afkir betina. Semua ternak 
disembelih secara halal kemudian ditimbang karkas dan bagian-bagian karkasnya. Analisis data 
terhadap pasangan rata-rata dilakukan dengan uji t student. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jenis kelamin itik berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas (39,3±1,5% vs 
34,1±1,4%) dan persentase dada (34,1±1,6% vs 33,2±1,5%) itik lokal afkir, namun tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase bagian paha (32,2±1,2% vs 32,5±1,5%) punggung 
(22,1±1,8% vs 22,6±1,9%) dan sayap (11,6±1,1% vs 11,7±0,8). Disimpulkan bahwa itik lokal afkir 
jantan yang berasal dari peternakan rakyat di Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki proporsi 
karkas, dada dan paha lebih besar dari itik betina. 
Kata Kunci: Karkas, Bagian Karkas, Itik, Afkir, Peternakan Rakyat 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang arti penting gizi dan upaya perbaikan gizi ke arah yang lebih baik telah 
mendorong perkembangan pesat usaha peternakan itik di Indonesia dalam dekade terakhir 
ini. Menurut data BPS (2014) populasi ternak itik di Indonesia sampai tahun 2013 sebesar 
51.355.000 ekor, dimana populasi ternak itik di Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 
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482.700 ekor dengan produksi daging itik sebesar 36.154 ton dimana produksi daging itik 
di Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 305 ton. 
Ternak itik merupakan salah satu jenis unggas air yang sangat akrab dengan 
kehidupan masyarakat Indonesia termasuk di Provinsi Sulawesi Tenggara karena mudah 
diperoleh bibitnya, biasa hidup dan berproduksi dengan baik dengan memakan sisa dapur, 
limbah pertanian dan perkebunan serta biasa mencari makanannya sendiri dengan cara 
digembala bebas serta tidak mudah kena penyakit. Di Indonesia, khususnya di Sulawesi 
Tenggara pemeliharaan itik masih bersifat sambilan dalam kehidupan masyarakat. Tujuan 
utama dari pemeliharaannya adalah untuk produksi telur, sumber daging pada itik jantan 
remaja maupun pada saat afkir. 
Di tengah upaya meningkatkan produksi daging lokal melalui program swasembada 
daging sapi dan kerbau yang telah dicanangkan pemerintah, daging itik afkir bisa menjadi 
alternatif sumber daging bagi masyarakat sebab harganya relatif murah dan pada saat-saat 
pengafkiran dipanen dalam jumlah yang banyak sehingga bisa membantu masyarakat 
dalam meningkatkan konsumsi gizinya. Menurut Direktorat Gizi Depkes (1995) dari 60% 
bagian dapat dimakan, daging itik mengandung 16 g protein, 28,6 g lemak, 326 kalori, 15 
mg kalsium dan 188 mg fosfor sehingga sangat bergizi untuk dikonsumsi masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi produksi karkas ternak itik afkir yang 
berasal dari peternak itik rakyat di Provinsi Sulawesi Tenggara. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan itik afkir yang berumur sekitar 30 bulan, yang dibeli 
langsung di Desa Duria Asih, Kecamatan Pondidaha, Kabupaten Konawe. Jumlah itik 
yang digunakan sebanyak 20 ekor yang terdiri atas 10 ekor itik afkir jantan dan 10 ekor 
itik akfir betina. Pada saat pembelian, itik diambil secara acak langsung di kandang 
peternak. Peralatan yang digunakan adalah alat jagal, yang terdiri dari pisau, cutter, 
timbangan, kompor, baskom, buku catatan, alat tulis serta tabel pengamatan. 
Prosedur penelitian ini dilakukan beberapa tahap hingga diperoleh karkas (dressing 
percentage) antara lain sebagai berikut, sampel itik terlebih dahulu ditimbang bobot badan 
hidup. Kemudian disembelih secara halal sesuai syariat agama Islam, lalu ditimbang untuk 
mendapatkan bobot organ tanpa darah. Selanjutnya dilakukan pencelupan dalam air hangat 
80°C selama 30 detik untuk dilakukan pencabutan bulu. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
pemisahan bagian leher sampai kepala, kaki sampai persendian lutut dan pengeluaran 
organ dalam (eviserasi) sehingga diperoleh karkas itik utuh (whole carcass). Penimbangan 
dilakukan untuk memperoleh bobot karkas dan bobot bagian-bagian karkas seperti bobot 
paha, dada, sayap dan punggung. 
Analisis data 
Data yang diperoleh ditabulasi berdasarkan klasifikasi jenis kelamin, selanjutnya 
dianalisis terhadap pasangan rata-rata data dengan menggunakan uji t-student sesuai 
petunjuk Sudjana (1989) dengan model matematika sebagai berikut: 
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Nilai t yang diperoleh kemudian diuji dengan uji t-student, dimana dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Dengan ketentuan bahwa: 
Jika : - t1 – ½ α < t < t1 – ½ α atau µA = µB, maka terima H0  
Jika : - t1 – ½ α > t > t1 – ½ α atau µA ≠ µB, maka terima H1 
Peubah yang diamati 
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah: 
%100
badanBobot 
karkasBobot 
karkas Persentase   
2. Persentase bagian-bagian karkas  
%100
karkasBobot 
dadaBobot 
dada  Persentase   
%100
karkasBobot 
pahaBobot 
paha  Persentase   
%100
karkasBobot 
sayapBobot 
sayap  Persentase   
%100
karkasBobot 
punggungBobot 
punggung  Persentase   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karkas dan bagian-bagian karkas merupakan hasil utama ternak yang telah dipotong. 
Karkas pada ternak unggas terdiri dari komponen daging, tulang, kulit, jaringan ikat dan 
lemak.  Persentase karkas dan bagian-bagian karkas itik afkir jantan dan betina selama 
penelitian dapat disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-rata persentase karkas dan bagian-bagian karkas itik afkir jantan dan betina hasil 
penelitian 
Bagian karkas 
Jantan Betina 
Taraf nyata 
Rata-rata SD Rata-rata SD 
Karkas (%) 39,3 1,5 34,1 1,4 P<0,05 
Dada (%) 34,1 1,6 33,2 1,5 P<0,05 
Paha (%) 32,2 1,2 32,5 1,5 P>0,05 
Punggung (%) 22,1 1,8 22,6 1,9 P>0,05 
Sayap (%) 11,6 1,1 11,7 0,8 P>0,05 
P>0,05: Tidak berbeda nyata; SD: Standar deviasi 
Daerah penerimaan H0 
Daerah penolakan H0 
(daerah kritis) luas ½ α 
Daerah penolakan H0 
(daerah kritis) luas ½ α 
1. 
a. 
b. 
c. 
d. 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
446 
Persentase karkas 
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata persentase karkas itik afkir 
jantan (39,3±1,5%) nyata lebih berat (P<0,05) dibandingkan dengan persentase karkas itik 
afkir betina dengan persentase (34,1±1,4%). Hal ini menunjukkan bahwa itik jantan 
mempunyai proporsi bagian karkas yang lebih besar dari pada itik betina. Namun, 
persentase karkas pada keduanya kurang menggembirakan sebagai dampak dari umur yang 
tua (afkiran). Demikian pula, kondisi badan itik pada penelitian ini lebih kurus disebabkan 
rendahnya kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan mengingat pada pada periode afkir, 
pemberian pakan lebih diarahkan untuk mempertahankan hidup pokok itik sambil 
menunggu pembeli. 
Hasil penelitian lebih rendah dengan hasil penelitian Wiloeto (1990) yang melaporkan 
bahwa persentase karkas itik afkir yang dipotong di pasar lokal Jawa Tengah adalah 
berkisar antara 45,5-48,7% dari berat tubuh. Selanjutnya (Hafid & Priyanto 2006a; 2006b), 
menyatakan adanya perbedaan persentase karkas yang disebabkan oleh peningkatan bobot 
potong ternak. Komponen utama terdiri atas jaringan otot, tulang dan lemak (Aberle et al. 
2001; Hafid et al. 2010). Kualitas karkas sangat ditentukan oleh imbangan ketiga bagian-
bagian tersebut. Tulang sebagai kerangka tubuh, merupakan bagian-bagian karkas tumbuh 
dan berkembang paling dini kemudian disusul oleh otot dan yang paling akhir oleh 
jaringan lemak (Hafid et al. 2010). Selain itu, dengan bertambahnya umur ternak, akan 
terjadi peningkatan pertumbuhan organ-organ karkas dan terutama pada lemak, serta 
peningkatan persentase komponen lainnya, seperti otot dan tulang. 
Hasil yang diperoleh lebih rendah dari hasil penelitian Iskandar et al. (1993) yang 
mendapatkan persentase karkas itik afkir Mojosari 62% dan itik Alabio 54%. Demikian 
pula dengan Suparyanto (2006) yang mendapatkan karkas itik afkir persilangan Peking-
Alabio dan Peking-Mojosari masing-masing sebesar 58,27 dan 54,25%. 
Persentase bagian-bagian karkas 
Berdasarkan Tabel 1 di atas diperoleh hasil bahwa persentase dada menunjukan 
perbedaan yang nyata (P<0,05) dimana itik afkir jantan mempunyai persentase dada 
(34,1±1,6%) yang lebih besar dibandingkan dengan itik afkir betina sebesar 33,2±1,5%, 
namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase paha (32,2±1,2 vs 
32,5±1,5%) punggung (22,1±1,8 vs 22,6±1,9%) dan sayap (11,6±1,1 vs 11,7±0,8). 
Perbedaan bagian dada ini disebabkan karena perawakan dan postur tubuh dari itik jantan 
lebih besar dari pada betina sehingga mempunyai proporsi otot dada (Musculus pectoralis) 
yang berkembang lebih baik. Besarnya perawakan tubuh ternak jantan dipengaruhi oleh 
hormon testosteron yang dimiliki, dimana pada awal dewasa kelamin hormon testosteron 
sebagai hormon pertumbuhan segera memacu pertumbuhan tulang pipa yang diikuti oleh 
pertumbuhan yang lebih cepat (Hafid 2005; Soeparno 2005). Selanjutnya, hormon 
estrogen pada ternak betina lebih efektif menyebabkan epiphysis tulang pipa sehingga 
hewan betina lebih cepat terhenti pertumbuhannya. Hormon testosteron memacu 
pertumbuhan otot melalui peningkatan sintesis protein yang didalamnya bekerja bersama-
sama androgen, khususnya pada otot bagian depan pada ternak jantan (bagian leher dan 
dada). Androgen juga memacu penimbunan garam pada tulang yang menyebabkan 
pertumbuhan tulang lebih besar pada ternak jantan (Sampurna 2013). 
Hal ini sesuai dengan Soeparno (2005) yang menyatakan bahan perkembangan otot 
pectoralis pada unggas jantan lebih tinggi untuk menopang kerangka tubuh dan 
konformasi yang lebih tegap dan besar. Beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
relatif sejalan dengan hasil penelitian Amaludin et al. (2013) yang mendapatkan persentase 
Hafid et al.: Potensi Produksi Karkas Itik Lokal Afkir yang Berasal dari Peternakan Rakyat di Sulawesi Tenggara 
447 
bagian-bagian karkas itik Mojosari afkir sebagai berikut, bagian paha 34,87±1,09%, 
punggung 22,54±1,15%, dada 23,01±2,41% dan sayap 20,56±1,05%. Sementara itu, hasil 
penelitian Armissaputri et al. (2013) pada itik Mojosari yang dipelihara intensif sampai 
umur 10 minggu memperoleh persentase dada 11,13±2,33%, paha 13,03±1,20%, sayap 
8,53±1,07% dan punggung 19,53±0,66%.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa persentase karkas dan 
dada itik lokal afkir jantan yang berasal peternakan rakyat di Provinsi Sulawesi Tenggara 
memiliki potensi produksi yang nyata lebih berat dari itik betina, namun tidak berbeda 
pada bagian paha, punggung dan sayap. 
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